V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Seperti telah diuraikan di bab-bab sebelumnya, bahwa menciptakan sesuatu
merupakan bagian dari sebuah kreatifitas. Sehingga didapatkan sebuah karya seni
yang benar-benar baru maupun karya seni yang merupakan pengembangan dari
yang sudah pernah ada menjadi sebuah karya seni baru.

Demikian pula yang telah dilakukan dalam penciptaan karya seni videografi
dengan objek air yang berjudul “Relaxation Water Video” Ekspresi seni video
dengan objek air. Melalui proses kreatif dan proses pencarian ide dan gagasan
yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah karya seni videografi merupakan
sebuah proses yang panjang, baik itu proses\dalam pencarian ide sampai pada
proses visualisasi dan penyajiannya.

Air dipilih menjadi objek karya seni videografi ini dikarenakan air memiliki
sifat menyejukkan, menyegarkan dan menenangkan. Tetapi tidak menutup
kemungkinan air juga dapat menimbulkan bencana. Sehinggan air jika sedikit
menjadi kawan, jika banyak menjadi lawan. Banyak sekali kejadian yang sudah
membuktikannya, tetapi dalam karya ini hanya diungkapkan satu kejadian yang
diharapkan mampu mewakili air besar yang menjadi lawan, yaitu gelombang
tsunami. Hal ini dikarenakan gelombang tsunami dalam beberapa tahun terakhir
ini menjadi pusat perhatian bagi bangsa Indonesia. Beberapa kejadian bencana
yang menimpa Indonesia berasal dari gelombang tsunami. Selanjutnya air sebagai

kawan divisualisasikan dengan tetesan air di daun, di pegunungan, di sungai
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hingga di laut, dan masih didukung dengan visualisasi air sesuai dengan
tempatnya. Hal ini dikarenakan bentuk air mengikuti tempatnya.

Melalui videografi, visualisasi tentang air diolah menjadi sebuah tayangan
yang diharapkan mampu sedikit membuat rileks penonton atau penikmat seni
videografi. Tentunya selain sajian gambar didukung pula dengan suara yang
mendukung suasana. Selain itu masih pula di dukung dengan instalasi ruangan.
Sehingga penonton dapat menikmati sajian berupa audio visual secara lengkap
dan diharapkan dapat membuat sedikit rileks penontonnya.

Oleh karena itu, melalui karya seni videografi yang juga merupakan proses
kreatif untuk mengungkapkan ide gagasan ini, diharapkan dapat menambah
apresiasi penonton tentang seni videografi yang sedang berkembang.

B. Saran-Saran

Air merupakan salah satu unsur kehidupan di bumi, sehingga air menjadi
kebutuhan yang sangat vital bagi manusia, karena 70% tubuh manusia terdiri dari
cairan. Oleh karena itu, air masih sangat mungkin untuk dikembangkan menjadi
inspirasi objek penciptaan karya seni, baik videografi maupun bidang lainnya.

Diharapkan karya seni “Relaxation Water Video” Ekspresi seni video dengan
objek air dapat dikembangkan lebih jauh lagi sehingga menjadi lebih bermanfaat
lagi bagi masyarakat yang menikmati karya seni videografi.

Bagi penonton, menikmati karya seni videografi memang merupakan suatu hal
yang baru. Selama ini masyarakat hanya mengetahui sajian video berupa film di

bioskop atau tayangan televisi yang tentunya sangat berbeda dengan sajian

77

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



videografi. Melalui karya seni yang diciptakan ini, diharapkan masyarakat dapat
mengetahui bahwa dunia video tidak hanya terbatas pada sajian yang dibatasi
dengan sebuah bioskop ataupun dibatasi dalam sebuah kotak televisi, melainkan
lebih dari itu. Sehingga videografi menjadi sebuah karya seni yang dapat diterima

di masyarakat menyusul karya seni lainnya, yaitu seni rupa dan seni pertunjukan.
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